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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal adalah suatu tempat berlangsungnya kegiatan yang 

berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek (Fitri dan Herlambang, 2016). Dengan 

adanya pasar modal para pemilik uang lebih bisa menjadi penanam modal 

untuk perusahaan dan menambah modal perusahaan. 

Pasar modal di Indonesia dikelola oleh suatu perusahaan swasta 

berbentuk perseroan terbatas, yaitu PT Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemegang saham Bursa Efek Indonesia adalah perusahaan sekuritas yang 

menjadi anggota bursa sesuai undang-undang nomor 8 tahun 1995 tentang 

pasar modal. Sebelum tahun 2002 praktek perdagangan saham di 

Indonesia masih sederhana dalam artian bahwa surat saham akan melekat 

pada pemiliknya. Hal ini mengandung resiko waktu yang dibutuhkan 

untuk penyelesaian transaksi akan lebih lama, sehingga terjadi 

inefisiensasi, disamping itu dimungkinan terjadinya risiko hilang dan 

rusak sangat tinggi (Sunariyah, 2003). 

 Harga saham suatu perusahaan mencerminkan nilai perusahaan 

dimata masyarakat. Apabila harga suatu saham perusahaan tinggi, maka 

nilai perusahaan juga baik dan begitu pula sebaliknya apabila harga suatu 
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saham rendah maka dipandang buruk. Oleh karena itu harga saham 

merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan (Nirawati, 2003). 

Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 

diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 

menunjukkan kinerja perusahaan, pergerakan harga saham searah dengan 

kinerja perusahaan. Apabila perusahaan mempunyai prestasi yang semakin 

baik maka keuntungn yang dapat dihasilkan dari operasi usaha semakin 

besar. Pada kondisi yang demikian, harga saham perusahaan yang 

bersangkutan cinderung naik (Priantinah dkk, 2013). 

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva 

yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dimasa-masa yang akan datang. (Sunariyah, 

2011). Investasi bisa sebagai solusi untuk menyimpan uang dan bisa 

memperoleh keuntungan tanpa bunga yang termasuk riba dalam hukum 

islam, selain terhindar dari riba investasi juga bisa digunakan untuk 

mempersiapkan masa depan. Dalam Al-Quran pun setiap orang dianjurkan 

berinvestasi dijalan Allah dan membantu orang lain, seperti dalam surat 

Al- Baqarah ayat 261  : 

ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أوَۢبتَتَۡ سَبۡعَ سَىاَبلَِ  لهَمُۡ فيِ سَبيِلِ ٱللََّّ ثلَُ ٱلَّذِيهَ يىُفقِىُنَ أمَۡىََٰ مَّ

سِعٌ عَليِمٌ  ُ وََٰ عِفُ لمَِه يشََاءُُٓۚ وَٱللََّّ ُ يضََُٰ ائْةَُ حَبَّةٖٖۗ وَٱللََّّ  فيِ كُلِّ سُىۢبلُةَٖ مِّ

١٦٢  
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Artinya : Perumpamaan ( nafkah yang dikeluarkan oleh ) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya dijalan Allah  adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-

tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan ( ganjaran ) bagi 

siapa yang dikehendaki dan Allah Maha Luas ( karunia-Nya ) 

lagi Maha Mengetahui. 

Ayat diatas menerangkan bahwa jika kita berinvestasi satu kebaikan 

dijalan Allah maka akan menjadi berlipat-lipat hingga tujuh ratus 

kebaikan. 

Investor harus melakukan analisis sebelum membeli saham. 

Biasanya analisis yang dilakukanadalah analisis teknikal dan fundamental. 

Analisis teknikal berupaya mengidentifikasi pola pergerakan saham 

sehingga ditemukan prototipe dan patron-nya.  Contohnya seperti pola 

pembalikan yang sangat dikenal dengan istilah Inggris head and shoulders 

(pola berbentuk seperti kepala dan bahu) selain itu perlu juga dilakukan 

analisis harga, volume dan pergerakan harga (Sasongko dkk., 2014). 

Analisis fundamental berhubungan dengan kondisi keuangan 

perusahaan. Dengan analisis ini diharapkan calon investor akan 

mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan yang nantinya menjadi 

milik investor. Apakah sehat atau tidak, apakah cukup menguntungkan 

atau tidak dan sebagainya. (Anoraga dan Pakarti, 2001). Analisis rasio 

merupakan alat analisis fundamental yang digunakan untuk membantu 

menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui 
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kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga 

menyediakan indikator yang dapat mengukur tingkat profitabilitas, 

likuiditas,  pendapatan, pemanfaatan asset dan kewajiban perusahaan. 

Adapun diantara rasio keuangan ada earning per ahare, price earning 

ratio, return on asset dan debt to equity ratio (Munawir, 2004). 

Pasar modal terbagi menjadi pasar modal syariah dan pasar modal 

konvensional. Secara umum konsep pasar modal syariah dan pasar modal 

konvensional tidak jauh berbeda, tetapi dalam konsep pasar modal syariah 

disebutkan bahwa saham yang diperdagangkan harus memenuhi kriteria 

syariah dan terbebas dari unsur riba sertatransaksi saham dilakukan harus 

menjauhi berbagai praktik spekulasi (Aryanti dkk., 2016). 

Kelompok saham syariah yang tergabung dalam Jakarta Islamic 

Index  adalah saham-saham yang terbebas dari unsur ribawi, pemodalan 

perusahaan juga bukan mayoritas dari hutang. Bedasarkan arahan Dewan 

Syariah Nasional dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 

15/POJK.4/2015 tentang penerapan prinsip syariah di pasar modal perlu 

dilakukan seleksi secara syariah agar dapat masuk kedalam kelompok 

saham syariah dengan beberapa kriteria yaitu sebagai berikut : tidak 

melakukan perjudian dan permainan yang tergolong judi, tidak 

menjalankan jasa keuangan ribawi, tidak jual beli resiko yang 

mengandung unsur ketidakpastian dan atau judi, tidak terlibat produksi, 

distribusi dan perdagangan barang atau jasa baik haram karena zatnya, 

bukan karena zatnya yang ditetapkan oleh DSN-MUI dan atau yang 
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merusak moral dan bersifat mudharat. Adapun saham-saham yang 

tergabung dalam kelompok Jakarta Islamic Index (JII) bisa dilihat pada 

tabel 1-1.  

Tabel 1-1 

Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar dalam Jakarta Islamic Index(JII) 

Periode Desember 2018 

 
No Kode 

Saham 

Nama Saham No Kode 

Saham 

Nama Saham 

1 ADRO Adaro Energi Tbk. 16 JSMR Jasa Marga (Persero) 

Tbk. 

2 AKRA AKR Cropindo 17 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

3 ANTM Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. 

18 LPFF Matahari Departement 

Store Tbk. 

4 ASII Astra Internasional 

Tbk. 

19 PGAS Perusahaan Gas 

Negara (Persero) Tbk. 

5 BRPT Barito Pacific Tbk. 20 PTBA Tambang Batubara 

Bukit Asam (Persero) 

Tbk. 

6 BSDE Bumi Serpong Damai 

Tbk. 

21 PTPP PP (Persero) Tbk. 

7 CPIN Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk. 

22 SCMA Surya Citra Medika 

Tbk. 

8 CTRA Ciputra Development 

Tbk. 

23 SMGR Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. 

9 EXCL XL Axiata Tbk. 24 SMRA Summarecon Agung 

Tbk. 

10 ICBP Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. 

25 TLKM Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk. 

11 INCO Vale Indonesia Tbk. 26 TPIA Chandra Asri 

Petrochemical Tbk. 

12 INDF Indofood Sukses 

Makmur Tbk. 

27 UNTR United Tractors Tbk. 

13 INDY Indika Energy Tbk. 28 UNVR Unilever Indonesia 

Tbk. 

14 INTP Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk. 

29 WIKA Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. 

15 ITMG Indo Tambangraya 

Megah Tbk. 

30 WSBP Waskita Beton Precast 

Tbk. 

 Sumber : www.idx.co.id di unduh tanggal 6 Desember 2018, 18.50 

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta islamic index 

(JII) bisa terjadi promosi dan degradasi, setiap 6 bulan sekali akan 
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dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk memudahkan investor memilih 

perusahaan-perusahaan yang liquid. Adapun cara menyeleksinya adalah 

sebagai berikut : perusahaan syariah yang masuk dalam konstituen indeks 

saham syariah Indonesia (ISSI) telah tercatat enam bulan terakhir, dipilih 

60 perusahaan bedasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar selama satu 

tahun terakhir, dari 60 perusahaan tersebut kemudian dipilih 30 

perusahaan berdasarkan rata-rata nilai transaksi harian di pasar regular 

tertinggi, 30 perusahaan yang tersisa merupakan perusahaan terpilih. 

Dengan demikian perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam JII dapat 

berubah setiap saat. 

Bedasarkan dari permasalahan diatas, timbul keinginan untuk 

menyusun skripsi dengan judul “ Analisis Pengaruh Earning Per Share 

(EPS) , Price Earning Ratio (PER) Return on Asset (ROA) Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham dalam Kelompok Jakarta 

Islamic Index (JII) Tahun 2017-2018” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka bisa dirumuskan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham 

dalam kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

2. Bagaimana pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga saham 

dalam kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 
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3. Bagaimana pengaruh return on asset (ROA) terhadap harga saham 

dalam kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

4. Bagaimana pengaruh debt to equity ratio (PER) terhadap harga saham 

dalam kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut :   

1. Menganalisa pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham 

kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

2. Menganalisa pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga 

saham kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

3. Menganalisa pengaruh return on asset (ROA) terhadap harga saham 

kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

4. Menganalisa pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga 

saham kelompok Jakarta islamic index (JII) tahun 2017-2018? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi OJK, penelitian ini diharapkan memberikan masukan guna untuk 

pengambilan keputusan sehingga pasar modal menjadi lebih maju 

kedepannya. 
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2. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan bisa menambah informasi dan 

sebagai referensi alat analisis untuk pengambilan keputusan dalam 

melakukan investasi dipasar modal dengan tujuan untuk memperkecil 

resiko yang terjadi. 

3. Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu evaluasai 

bagi perusahaan khususnya yang tergabung dalam kelompok Jakarta 

Islamic Index (JII) agar meningkatkan kinerjanya sehingga lembar 

sahamnya diminati para investor. 

4. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian yang terkait di masa 

mendatang. 

 

E. Metode Analisis Data 

Guna menguji pengaruh earning per share (EPS), price earning 

ratio (PER), return on asset (ROA) dan debt to equity ratio (DER) 

terhadap harga saham dalam Jakarta islamic index (JII)maka alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Adapun 

model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ekstensi dari 

jurnal Natasya, Isyuwardana dan Triyanto. 2017. Pengaruh Earning Per 

Share, Return on Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 

(Study pada kelompok indeks LQ45 yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2012-2015). Dalam penelitian ini ada penambahan satu 
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variabel independen yaitu price earning ratio (PER) yang formulasi 

rumusnya sebagai berikut : 

HSit = β0 +β1EPSit + β2PERit + β3ROAit + β4DERit + Uit 

Keterangan : 

HS : Harga Saham  

EPS : Earning Per Share (Rp/tahun) 

PER : Price Earning Ratio (Rp/tahun) 

ROA : Return On Asset (%/tahun) 

DER : Debt to Equity Ratio  (Rp/tahun) 

i  : Menunjukkan data cross section perusahaan dalam JII 

   t : Menunjukkan deret waktu 2017-2018 

β0 : Koefisien intersep yang merupakan skalar 

  β1,2,3,4, : Koefisien intersep yang slope 

u : Error term 

 

 


